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                                                ABSTRACT 

Indonesian people in their daily interactions generally use 
regional languages, while Indonesian is used by a small portion 
of the population. Each regional language is used by the 
community according to its function. The most important 
function is as a means of communication between members of 
the community. In Indonesia, the government is obliged to 
protect, maintain and preserve every regional language because 
the regional languages in Indonesia have their own uniqueness 
which lies not only in their language structure but also in the 
cultural values behind that structure. This uniqueness is a 
cultural wealth that is maintained as an effective potential for 
the development of regional languages which leads to the 
development of national culture. The aim of this research is to 
examine the forms of BL Deixis of the Central Lamaholot Dialect 
and to examine and explain the use of BL Persona Deixis of the 
Central Lamaholot Dialect 
 
                                                 ABSTRAK 

Masyarakat Indonesia dalam pergaulannya sehari-hari 
pada umumnya menggunakan bahasa daerah, sedangkan 
bahasa Indonesia digunakan oleh sebahagian kecil 
masyarakatnya. Masing-masing bahasa daerah digunakan 
oleh masyarakat sesuai dengan fungsinya. Fungsi yang 
paling utama adalah sebagai alat komunikasi antar sesama 
anggota masyarakatnya. Di Indonesia, pemerintah wajib 
melindungi, memelihara, dan melestarikannya setiap 
bahasa daerah karena bahasa-bahasa daerah yang ada di 
Indonesia memiliki keunikannya masing-masing yang 
tidak hanya terletak pada struktur bahasanya tetapi juga 
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nilai budaya yang melatarbelakangi struktur tersebut. 
Keunikan tersebut merupakan kekayaan budaya yang 
dipelihara sebagai potensi yang berdaya guna bagi 
pengembangan bahasa daerah yang bermuara pada 
pengembangan kebudayaan nasional.Tujuan Penelitian ini 
adalah Memeriksa bentuk-bentuk Deiksis BL Dialek 
Lamaholot Tengah dan Memeriksa dan menjelaskan 
pemakaian Deiksis Persona BL Dialek Lamaholot Tengah. 
 

 

  

  

PENDAHULUAN 

 Masyarakat Indonesia dalam pergaulannya sehari-hari pada 
umumnya menggunakan bahasa daerah, sedangkan bahasa Indonesia 
digunakan oleh sebahagian kecil masyarakatnya. Masing-masing bahasa 
daerah digunakan oleh masyarakat sesuai dengan fungsinya. Fungsi yang 
paling utama adalah sebagai alat komunikasi antar sesama anggota 
masyarakatnya. Di Indonesia, pemerintah wajib melindungi, memelihara, 
dan melestarikannya setiap bahasa daerah karena bahasa-bahasa daerah 
yang ada di Indonesia memiliki keunikannya masing-masing yang tidak 
hanya terletak pada struktur bahasanya tetapi juga nilai budaya yang 
melatarbelakangi struktur tersebut. Keunikan tersebut merupakan kekayaan 
budaya yang dipelihara sebagai potensi yang berdaya guna bagi 
pengembangan bahasa daerah yang bermuara pada pengembangan 
kebudayaan nasional. 

Bahasa  Lamaholot (yang selanjutnya dalam tulisan ini disingkat BL) 
merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia yang terdapat di pulau 
Flores Nusa Tenggara Timur. BL merupakan bahasa daerah yang 
dipergunakan oleh penutur asli BL yang berdiam di Kabupaten Flores Timur 
dan sebahagian di Kabupaten Lembata. Penutur BL tersebut didua 
Kecamatan di Flores Timur Daratan yakni Kecamatan Wulanggitang dan 
Kecamatan Tanjung Bunga serta tersebar di sepuluh Kecamatan di 
Kabupaten Solor, yang meliputi Kecamatan Adonara Barat, Adonara Timur, 
Solor Barat, Solor Timur, Nagawutung, Atadei, Ile Ape, Nubatukan, dan 
Wulandoni. Kelima Kecamatan yang disebut trakhir terletak di daerah 
Kabupaten Lembata (Fernandes, 1986;37-37). 

BL yang diwariskan leluhurnya secara turun temurun kepada 
masyarakat etnik Lamaholot sebagai masyarakat Pemakainya memiliki 
beberapa fungsi, yakni; Pertama; sebagai penanda jati diri atau lambang 
identitas dan pemersatu bagi masyarakat pemakainya, sebab dengan 
menggunakan BL, masyarakat pemakainya menyatakan keberadaannya 
dalam satu kesatuan sosial budaya, Kedu; sebagai wahana pendukung dan 
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pengembang kebudayaan daerah serta pewarisnya kepada generasinya, 
maksudnya BL digunakan sebagai wahana penciptaan, perekaman, 
pengembangan, pelestarian dan warisan budaya masyarakat etnik 
Lamaholot, dan Ketiga; sebagai alat komunikasi antar sesama etnik 
Lamaholot baik dalam situasi formal maupun informal. 

BL dalam proses pewarisannya tidak memiliki tradisi tulis seperti 
beberapa bahasa daerah lain di Indonesia. Penerusan dan pewarisannya 
berlangsung dalam tradisi lisan. Karena itu, besar kemungkinan akan 
terancam punah. Ancaman kepunahan terhadap BL berarti ancaman 
terhadap keberadaan budaya Lamaholot sebagai bagian integral dari 
kebudayaan nasional. Sehubungan dengan itu, sangat diperlukan suatu 
usaha sadar dan terencna dalam rangka pembinaan, pengembangan, dan 
kelestariannya sehingga tetap mampu menjadi pengungkap budaya dan 
lambang identitas masyarakat penuturannya yang pada gilirannya dapat 
memperkaya perbendaharaan Bahasa Indonesia. 

BL mempunyai sistem, baik dilihat dari sisi Linguistik makro maupun 
Linguistik Mikro. Setiap sistem terdiri dari unsur bentuk, fungsi dan arti. 
Sama halnya dengan sistem Deiksis dalam BL dialek Lamaholot Tengah, 
khususnya Deiksis Persona. 

Kajian tentang Deiksis persona BL dalam hal ini adalah Deiksis Persona 
Dialek Lamaholot Tengah belum pernah dilakukan secara khusus. Walaupun 
demikian, informasi tentang hal ini dapat ditemukan dalam beberapa tulisan 
Keraf (1987, 1990, 1991). 

Penulis tertarik mengambil Deiksis persona bahasa Lamaholot Dialek 
Lamaholot Tengah karena penulis adalah penutur asli BL Dialek Lamaholot 
Tengah ingin memperkenalkan dan mengkaji secara lebih mendalam tentang 
Deiksis. Penulis juga menyadari bahwa sebagai generasi penerus BL Dialek 
Lamaholot Tengah jangan hanya tahu menggunakannya saja tetapi 
bagaimana usaha untuk mempertahankan dan mewariskan kepada generasi-
generasinya yang akan datang dengan jalan melakukan penelitian secara 
mendetail tentang Deiksis Persona BL Dialek Lamaholot Tengah, guna 
memperoleh data akurat tentang hal yang dimaksud. 

Untuk itulah penulis mencoba mengambil Deiksis Persona BL Dialek 
Lamaholot Tengah sebagai objek penelitian. Penelitian ini dianggap penting 
untuk menambah data dan informasi yang berkaitan dengan BL, khususnya 
Deiksis Persona. Di samping itu, peneliti tertarik dengan Deiksis Persona 
dengan kajian yang meliputi “bentuk dan pemakaian Deiksis Persona BL 
Dialek Lamaholot Tengah” Hal ini berarti diperlukan adanya kajian secara 
mendalam dan ilmiah, disertai dengan pembuktian yang memadai tentang 
“bentuk dan pemakaian Deiksis Persona dalam BL Dialek Lamaholot 
Tengah”. 
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Dalam kajian Pragmatik, dapatlah dikatakan bahwa pronomina Persona 
bersifat universal. Dalam BL Dialek Lamaholot Tengah terdapat tiga macam 
Pronomina Persona, yaitu; 1) Deiksis orang pertama, 2) orang kedua, dan 3) 
Deiksis orang ketiga. 
 
METODE PELAKSANAAN 
              Metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Metode deskriptif adalah penelitian yang ada pada masa 
sekarang. Karena banyak ragamnya penelitian yang demikian, maka metode 
deskriptif lebih merupakan terminologi yang mencakup berbagai teknik 
deskriptif, di antaranya adalah penyelidikan yang menuturkan, menganalisis, 
serta mengklasifikasikan. Penyelidikan yang dengan memakai teknik survei, 
interview, angket, observasi dan dengan teknis tes, studi kasus, studi 
komparatif, studi waktu dan gerak analisis kuantitatif, studi komparatif dan 
opersional. Metode deksirptif  memiliki  ciri-ciri sebagai berikut:  
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang aktual 
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan dianalisis 
 Adapun peneliti menggunakan metode deskriptif karena peneliti 
bermaksud untuk menemukan dan menggambarkan pemakaian bentuk-
bentuk deiksis persona BL dialek Lamaholot Tengah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diadakan di Desa Puor dan Desa Imulolong. Data 
tentang bentuk dan cara pemakaian Deiksis persona yang telah dikumpulkan 
antara lain sebagai berikut : 
1. Jeama pira kam mul eka raja. 

Kam mul re da olagem fit tu no fat tu 
Kam mul sampe jam empat neme ekan nan faka 
Kam gamen si sekitar jam setengah empat 
Kam gamen juge mah gfura-gfura pa lejaf nar lereka 
Da fisa nafaj tobeng de den tua re kam mah prat me mol panafagem 
Kapan hari kami tanam kebun besar (adat) 
Kami tanam itu mereka bunuh kambing satu dan babi satu 
Kami tanam sampai jam empat baru kebun itu habis 
Kami makan juga tergesah-gesah, karena matahari sudah condong ke barat 

atau mau terbenam 
Mereka yang lain masih duduk untuk minum tuak tapi kami pamit untuk 

pulang duluan. 
2. Mo besaol jema ‘Engkau datang kapan’ 

Mo besoleng hari senin ‘Saya datang hari Senin’ 
Mo mia en ‘Engkau sendirian’ 
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O’go miageen ‘o, saya sendirian’ 
3. Pa panaf do ketega da ‘Mereka berangkat ke mana?’ 

Abi, go tak kin ale ‘Entahlah, saya tidak tahu’ 
Re mio mo ketega ma ‘Kalau kamu mau kemana?’ 
Kamu mau de ekaor ‘Kami pergi ke kebun’ 
Ke neme mi pana ‘Kalau begitu nanti kamu jalan’ 

4. Eka nakje re mio bapa  
O, kame, kam mait binajem  
Re mi mule pake um kanen 
Kam mule pake um ampera 
Hasil mio nah geje kre 
Kebun di sana itu kamu punya bapa 
O, kami punya, kami gabung dengan saudarimu 
Kamu tanam pake padi apa? 
Kami tanam pakai padi ampera 
Hasil, kamu punya jadi itu 

5. Tit pua tai je ekaor 
O, tit pua, ar same kode 
Ar bolo mo no krian si 
O, fak kam nafagem mai lati kantar 
Take tit jeta tah oni ap en 
Kita semua ke kebun 
O, kita semua, tapi jangan terlalu lama 
Mungkin engkau ada kerja sedikit 
O, sebentar kami masih pergi latihan nyanyi 

6. Mo mai ga ‘Engkau pergi ke mana’ 
Go rai kau fai ‘Saya pergi ambil air’ 
Re mo mai ga ‘Kalau engkau mau ke mana’ 
Go kai ju ful ‘Saya pergi ke pasar’ 
Mo pane re tue neme ‘Engkau jalan nanti pulang 

engkau’ 
Mo sampe ju une ‘Singgah di rumah’ 

7. Bapa romo, mo tobe kete ‘Bapa Romo engkau duduk di sini’ 
8. Bapa mo mai ga ‘Bapa, engkau pergi mana’ 
9. Mi kelompok mo ken da ‘Kamu kelompok dengan siapa saja’ 
10. Go? gaken no da mejem ‘Saya makan dengan mereka tadi 

malam’ 
11. Da? gadem no go? mejem ‘Mereka makan dengan saya tadi 

malam’ 
12. Tite tai ketega ‘Kita pergi ke mana?’ 
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13. Tit, katen no da? mejem ‘Kita makan dengan mereka tadi 
malam’ 

14. Da? kaden no tite mejem ‘Mereka makan dengan kita tadi 
malam’ 

15. Da? kadem no kame nekere ‘Mereka makan dengan kami tadi’ 
16. Da? kaden no kam nekere ‘Mereka makan dengan kami tadi’ 
17. Na? ganen no kam mejem ‘ Dia makan dengan kami tadi malam’ 
18. Mio pane ketega besol ‘Kamu datang dari mana?’ 
19. Mi pane ketega besol ‘Kamu datang dari mana?’ 
20. Da? kaden no mio ‘Kamu datang dari mana?’ 
21. Na? ganem no go? mejem ‘Dia makan dengan saya tadi malam’ 
22. Go? gaken no na? mejem ‘Saya makan dengan dia tadi malam’ 
23. Bapa, mo mai ketega dia tadi malam     ‘Bapa, engkau ke mana tadi malam’ 
24. Tata, mi begolem jema ‘Kakak kamu datang’ 
25. Mi gamen no da? mejem ‘Kamu makan dengan mereka tadi 

malam” 
26. Kam gamen no da? mejem ‘Kami makan dengan mereka tadi 

malam’ 
Analisis Data 
Analisis Bentuk Deiksis Persona BL Dialek Lamaholot Tengah 

          Dari data yang telah terkumpul di atas, berdasarkan bentuk-bentuk 
Deiksis persona BL dialek Lamaholot Tengah adalah terdapat tiga jenis 
persona, yakni : 
1. Orang pertama 
2. Orang kedua 
3. Orang ketiga 

Dari ketiga jenis pronomina BL dialek Lamaholot Tengah tersebut masing-
masing dibagi lagi menjadi tunggal dan jamak. 

1. Bentuk orang pertama 

• Tunggal : Goe? (saya, aku) 

• Jamak : Tite (kita) 
2. Bentuk orang kedua 

• Tunggal : Mo? (engkau) 

• Jamak : Mio (kamu) 
3. Bentuk orang ketiga 

• Tunggal : Na? (dia) 

• Jamak : Da? (mereka) 
Sehingga bentuk Deiksis persona BL dialek Lamaholot Tengah tersebut 
dapat dibuat tabel berikut : 

Bentuk 
 

Orang  I Orang  II Orang  III 

Tunggal Go? (saya, Mo? Na? (dia) 
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Analisis Pemakaian Deiksis Persona BL Dialek Lamaholot Tengah 
1. Analisis Pemakaian bentuk Deiksis Persona BL Dialek Lamaholot Tengah 

untuk orang Pertama Tunggal; Go? (saya, aku) 
 Bila bentuk Goe? Dalam pemakaiannya berfungsi sebagai subjek maupun 

objek maka harus digunakan bentuk G? dan bukan Goe? Karena bila 
bentuk Goe yang dipakai maka akan menunjukkan kata ganti milik atau 
kepemilikan dan bukan kata ganti orang. Hal ini dapat dilihat pada 
kalimat no. 10 dan 11. 
Kalimat nomor 10; 
Go? Gaken no da? mejem ‘Saya makan dengan mereka tadi 

malam’ 
Kalimat nomor 11; 
Da? gaden no go? mejem ‘Mereka makan dengan saya tadi 

malam’ 
2. Analisis pemakaian bentuk Deiksis persona BL Dialek Lamaholot Tengah 

untuk orang Pertama Jamak. 
 Bentuk “Tite” bentuk “Tite” ini dalam pemakaiannya baik sebagai subjek 

maupun sebagai objek dapat digunakan bentuk “Tite” maupun “Tit”. Hal 
ini dapat dilihat pada kalimat nomor 5, 12 dan 14 sebagai berikut : 
Kalimat nomor 5; 
Tit pua tai je ekaor ‘Kita semua ke kebun’ 
O, tit ua ‘O, kita semua’ 
Kalimat nomor 12; 
Tite tai ketega ‘Kita pergi ke mana?’ 
Kalimat nomor 14; 
Da? kaden no titem mejem ‘Mereka makan dengan kita tadi 

malam’ 
3. Analisis pemakaian bentuk Deiksis persona BL Dialek Lamaholot Tengah 

untuk orang pertama jamak “kame” (kami). 
 Bila bentuk “kame” dalam pemakaiannya berfungsi sebagai subjek maka 

harus digunakan bentuk “Kam” dan bila pemakaiannya berfungsi sebagai 
objek maka dapat digunakan bentuk “Kame” maupun bentuk “Kam”. Hal 
ini dapat dilihat pada kalimat nomor 15, 16 dan 26. 
Kalimat nomor 15; 
Da? keden no kame mejem  
‘Mereka makan dengan kami tadi malam’ 
Kalimat nomor 16; 

 aku) (engkau) 

Jamak 
 

Tite (kita, 
kame) 
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Da? kaden no kam mejem 
‘Mereka makan dengan kami tadi malam’ 
Kalimatnomor 26; 
Kam gamen no da? mejem 
‘Kami makan dengan mereka tadi malam’ 
Kalimat nomor 26 menunjukan pemakaian bentuk “Kam” yang 

berkedudukan sebagai subjek dan kalimat nomor 15 dan 16 
berkedudukn sebagai objek. 

4. Analisis pemakaian bentuk Deiksis persona BL Dialek Lamaholot Tengah 
untuk orang kedua tunggal 

 Dalam fungsinya sebagai subjek maupun sebagai objek pemakaian bentuk 
orang kedua tunggal Mo? dapat dilihat pada kalimat nomor 2, 6. 
Kalimat nomor 2; 
Mo? besol jema ‘Engkau datang kapan?’ 
Kalimat nomor 6; 
Mo mai ga ‘Engkau pergi ke mana?’ 
Mo pane retue neme no sampe  
Engkau jalan nanti pulang baru engkau singgah  

5. Analisis pemakaian bentuk Dieksis persona BL Dialek Lamaholot Tengah 
untuk orang kedua jamak 

 Dalam pemakaiannya baik berfungsi sebagai subjek maupun sebagai 
objek dapat digunakan bentuk “mio” maupun “mi”. Hal ini dapat dilihat 
pada kalimat nomor 9, 16 dan 20. 
Kalimat nomor 9; 
Mi kelompok mo ken da ‘Kamu kelompok dengan siapa 

saja?’ 
Kalimat nomor 16; 
Mio pane ketega besol ‘Kamu datang dari mana?’ 
Kalimat nomor 20; 
Da? kaden no mio ‘Mereka makan dengan kamu?’ 

6. Analisis pemakaian bentuk Deiksis persona BL Dialek Lamaholot Tengah 
untuk orang ketiga tunggal 

 Bentuk Na? dalam pemakaiannya baik berfungsi sebagai subjek maupun 
sebagai objek dapat dilihat pada kalimat nomor 17 dan 22. 
Kalimat nomor 17 
Na? ganen kam mejem ‘Dia makan dengan kami tadi 

malam’ 
Kalimat nomor 22 
Go? gaken no Na? mejem ‘Saya makan dengan dia tadi 

malam’ 
 Kalimat nomor 17 menunjukkan pemakaian bentuk Deiksis persona 

untuk orang ketiga tunggal dalam fungsinya sebagai subjek. Sedangkan 
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kalimat nomor 22 menunjukkan pemakaian bentuk Deiksis persona orang 
ketiga tunggal dalam fungsi sebagai objek. 

7. Analisis pemakaian bentuk Deiksis persona BL Dialek Lamaholot Tengah 
untuk orang ketiga jamak 

 Dalam pemakaiannya bentuk “da” baik berfungsi sebagai subjek maupun 
sebagai objek dapat dilihat pada kalimat 3, 10, 14 dan 25. 
Kalimat nomor 3 
Da? panaf do ketega da ‘Mereka berangkat kemana?’ 
Kalimat nomor 10 
Go? gaken da? mejem ‘Saya makan dengan mereka tadi 

malam’ 
Kalimat nomor 14 
Da? kaden no tite mejem ‘Mereka makan dengan kita tadi 

mlam’ 
Kalimat nomor 26 
Mi gamen no da? mejem ‘Kamu makan dengan mereka tadi 

malam’ 
 Kalimat nomor 3 dan 14 menunjukkan pemakaian bentuk Deiksis persona 

untuk orang ketiga jamak dalam fungsinya sebagai objek. 
Pengecualian 
1. Penutur asli BL Dialek Lamaholot Tengah tidak menggunakan Deiksis yang 

bersifat menghaluskan seperti kata “beliau” dalam bahasa Indonesia. 
2. Bila dalam bahasa Indonesia, pemakaian kata ganti orang kedua tunggal 

dan kedua jamak sering diganti dengan kata-kata lain (kata ganti 
kehormatan) untuk menjaga jarak antara pembicara dengan orang yang 
diajak berbicara maka dalam dialek Lamaholot Tengah pemakaian kata 
“moe” “kamu” dan “mie” “engkau” tidak menimbulkan masalah. Kata 
“moe” dan “mie” tidak pernah dirasakan kasar atau kurang hormat. Kata 
“moe” dan “mio” dipakai untuk mengacu pada semua orang yang diajak 
bicara dari segala lapisan masyarakat. Hal ini dapat dilihat pada kalimat 
nomor 7 dan 8. 
Kalimat nomor 7; 
Bapak romo mo tobe kete ‘Bapa romo engkau duduk sini’ 
atau romo mo tobe kete ‘Romo engkau duduk sini’ 
Kalimat nomor 8; 
Bapa mo mai ga ‘Bapa engkau pergi ke mana’ 
Bentuk ini dapat menunjukkan pada siapa saja yang diajak bicara. 

Interpretasi Data 
Dalam tahap ini penulis menggunakan metode Agih, yaitu metode 

dengan alat penentunya justru bagian dari bahasa yang bersangkutan, dalam 
hal ini BL Dialek Lamaholot Tengah itu sendidi 
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Dari analisis data yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut; Secara umum semua bentuk Deiksis persona BL Dialek 
Lamaholot Tengah dapat mengambil bentuk pendek berdasarkan fungsi 
pemakaiannya dalam interaksi antar penutur dialek Lamaholot Tengah. 
Perubahan bentuk atau pemendekan dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Bentuk Asli 
Perubahan Bentuk atau 

Pemendekan 

 Yang Tetap 

Goe? Go?  

Moe? Mo?  

Nae? Na?  

kame? Kam?  

Tite? Tit  

Mio? Mo  

Dae? Da  

 
KESIMPULAN 
 Berpijak pada uraian-uraian yang telah diketengahkan di atas, maka 
berikut ini akan dikemukakan beberapa simpulan sebagai berikut : 
1. Pada dasarnya bahasa Lamaholot Dialek Lamaholot Tengah memiliki 

Deiksis persona 
2. Deiksis persona BL Dialek Lamaholot Tengah tersebut dapat ditemukan 

cara pemakaiannya dalam interaksi dalam interaksi antar penuturnya 
dalam kehidupan sehari-hari 

3. Dalam pemakaiannya Deiksis persona bahasa Lamaholot Dialek 
Lamaholot Tengah sering mengalami perubahan bentuk atau sering 
mengalami pemendekan. 
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